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Alhamdulillah, puji syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat Allah 
SWT karena Atas berkat rahmat dan hidayahnya maka penyusunan buku ini  
dapat terselasaikan dengan baik. Buku yang berjudul “ BUKU PENGANTAR 
PARASIT DAN PENYAKIT IKAN” ini berisi informasi meliputi jenis-jenis 
penyakit yang disebabkan oleh Parasit, Bakteri, Jamur maupun Virus yang 
menyerang ikan bersirip (Fin Fish). Pada buku ini dijelaskan mengenai jenis 
organisme penyebab penyakit, gejala klinis yang timbul yang disertai dengan foto 
dan gambar terjadinya serangan penyakit yang disebabkan oleh serangan parasit, 
bakteri, jamur maupun virus. Penyakit yang di jelaskan pada buku ini sebagian 
besar merupakan penyakit pada ikan bersirip (Fin Fish Disease) yang berada pada 
daerah tropis namun ada beberapa jenis penyakit yang berasal dari iklim 
subtropis. 
 
Penyakit parasiter yang dijelaskan pada buku ini meliputi parasit pada ikan 
air tawar, Ektoparasit pada ikan laut dan Endoparasit pada ikan air tawar. Penyakit 
bakterial pada buku ini menjelaskan mengenai seluk beluk dari 16 jenis penyakit 
bakterial yang sering menjangkiti kultivan budidaya diantaranya adalah vibriosis, 
Psedomonas, penyakit cacar, penyakit ginjal dan sebagainya, pada buku ini juga 
dijelaskan menegnai 6 jenis penyakit yang disebabkan oleh jamur. Untuk penyakit 
virus pada buku ini menjelaskan mengenai 11 jenis virus yang sering menyerang 
ikan air tawar maupun laut dan diantaranya adalah Nervous Necrosis Virus 
(VNN), KOI Herpes Virus (KHV), Grouper Iridovirus Disease (GIV) dan 
sebagainya. Penyakit virus yang dipaparkan pada buku ini merupakan penyakit 
virus yang sering menimbulkan kerugian yang disebabkan oleh kematian masal 
yang terjadi. 
 
Buku ini penulis sajikan untuk menambah wawasan keilmuan terutama 
bagi mahasiswa perikanan yang sedang mengambil mata kuliah parasit dan 
penyakit ikan juga dosen maupun masyarakat umum yang ingin mengenal lebih 
jauh tentang parasit dan penyakit ikan. Buku ini diharapakan dapat meningkatkan 
pengetahuan tentang parasit dan penyakit ikan yang telah disajikan oleh banyak 
penulis lain.  
 
Pada kesempatan ini penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada 
berbagai pihak yang telah memberikan dukungan dan semangat dalam 
pemnyusunan buku ini. Semoga buku ini bermanfaat bagi mahasiswa budidaya 
perairan, para pencinta perikanan, pembaca, dan masyarakat inidonesia pada 
umumnya.  
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Akuakultur merupakan kegiatan budidaya perikanan yang telah menjadi 
tumpuan hidup sebagian besar masyarakat Indonesia. Tujuan dari usaha budidaya 
diharapkan mampu meningkatkan pendapatan, meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan usaha pengembangan sektor industri dan usaha terkait. Usaha 
dalam bidang akuakultur diharapkan mempu meningkatkan kesehatan masyarakat, 
mendukung pengentasan pengangguran dan sekaligus mengentaskan kemiskinan.  
Oleh karena itu, budidaya perikanan merupakan salah satu sektor yang penting 
dalam menggerakkan ekonomi rakyat dan meningkatkan devisa negara.  
Keberhasilan usaha budidaya perikanan sangat dipengaruhi oleh berbagai 
aspek diantaranya kualitas benih ikan yang digunakan, sistem budidaya,lalu 
lintas/peredaran/perdagangan ikan, teknik pengendalian penyakit ikan, serta 
kualitas lingkungan sekitar kawasan budidaya, peran serta atau aksesbilitas 
pembudidayaan ikan/udang ke institusi.  
Perkembangan teknologi budidaya yang sangat pesat ke arah intensif dan 
superintensif. Aplikasi teknologi budidaya ikan secara intensif bisa berdampak 
terhadap lingkungan. Padahal selain faktor teknologi, maka keberhasilan suatu 
kegiatan budidaya ditentukan pula oleh faktor: ketersediaan benih, kualitas 
sumber daya manusia, kondisi lingkungan, sarana dan prasarana yang tersedia 
serta serangan penyakit. Serangan penyakit merupakan salah satu faktor yang bisa 
mengancam kelangsungan suatu usaha budidaya.   
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Penyakit merupakan salah satu kendala utama dalam keberhasilan suatu 
usaha budidaya perairan. Timbulnya penyakit adalah suatu proses yang dinamis 
dan merupakan interaksi antara inang (host), jasad penyakit (patogen) dan 
lingkungan. Dalam kegiatan budidaya ikan, apabila hubungan ketiga faktor adalah 
seimbang sehingga tidak timbul adanya penyakit. Penyakit akan muncul jika 
lingkungan kurang optimal  dan keseimbangan terganggu.  Secara umum,  
timbulnya penyakit pada ikan merupakan hasil interaksi yang kompleks antara 3 
komponen dalam ekosistem budidaya yaitu inang (ikan) yang lemah akibat 
berbagai stressor, patogen yang virulen dan kualitas lingkungan yang kurang 
optimal. Ketiga komponen tersebut dalam bentuk lingkaran yang akan saling 
berinteraksi satu sama lain (Gambar 1). Gambar 1 mengilustrasikan bahwa 
penyakit (intersection area) merupakan kombinasi dari kondisi ikan sebagai inang 
yang lemah, lingkungan yang tidak optimal serta adanya patogen virulen di 
lingkungan budidaya tersebut.   
 
 
Gambar 1. “Penyakit” sebagai interaksi yang ketidakseimbangan antara ketiga 
yaitu lingkungan, inang dan patogen 
 
Prinsip utama untuk menjaga supaya ikan tetap sehat agar tidak ada 






     inang 
masing-masing komponen agar tetap bersinggungan secara harmonis, tetapi tidak 
saling menekan ke arah dalam yang menggambarkan penyakit (Gambar 1).  
Penyakit dan parasit potensial menyebar dan menyerang pada system budidaya. 
Penyakit utama ikan adalah penyakit yang disebabkan oleh bakteri maupun viral. 
Penyakit viral yang terutama bersumber dari infeksi vertikal dari induk. 
Kemungkinan lain infeksi berasal dari infeksi horizontal melalui air, pakan, dan 
dari sistem aerasi serta tidak kalah penting adalah kontaminasi dari manusia. 
Lingkungan yang baik akan meningkatkan daya tahan ikan, sedangkan lingkungan 
yang kurang baik akan menyebabkan ikan mudah stress dan menurunkan daya 











Gambar 2. Keseimbangan ketiga komponen yaitu lingkungan, inang dan patogen 
 
 Kegagalan dalam kegiatan budidaya umumnya disebabkan karena 
rendahnya sintasan sebagai akibat  adanya infeksi bakteri patogen dan viirus yang 
dapat menyebabkan mortalitas sampai 100%  khususnya pada kondisi puncak 
wabah. Usaha pengendalian penyakit pada kegiatan budidaya selama ini masih 
tertumpu pada penggunaan bahan kimia dan obat-obatan atau antibiotik. 
Penggunaan obat-obatan atau antibiotik mempunyai beberapa keuntungan, seperti 
 
   patogen 
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manjur apabila tepat diagnosis dan dosisnya, mudah didapat dan efeknya lebih 
cepat teramati. Namun demikian, penggunaan obat-obatan atau antibiotik secara 
terus menerus akan menimbulkan masalah, yaitu timbulnya resistensi bakteri, 
adanya residu pada tubuh ikan, dan mencemari lingkungan yang akhirnya dapat 
membunuh organisme bukan sasaran. Sedangkan untuk penyakit yang diakibatkan 




























PENYAKIT PARASIT PADA IKAN 
 
2.1. Pendahuluan 
Salah satu kendala yang menimbulkan masalah kerugian dalam usaha 
peningkatan dan pengembangan usaha dan industri perikanan adalah masalah 
penyakit dan parasit.  Penyakit infeksi dapat diakibatkan oleh parasit, virus, 
bakteri dan jamur. Penyakit parasite maupun non parasiter merupakan penyakit 
yang umum dijumpai di dalam usaha budidaya perikanan yang dapat 
menyebabkan kerugian didalam area pembudidayaan dan mampu berpindah 
apabila terjadi salah penanganan. Sebagai negara tropis, Indonesia yang memiliki 
iklim sangat mendukung perkembang parasit dan jamur. Ditambah lagi dengan 
tingginya mobilitas ikan dari cenral produksi yang satu ke central produksi 
lainnya mempercepat arus penyebaran penyakit dan parasit pada ikan. Hal ini 
menjadi suatu tantangan dan tugas besar dibidang kesehatan ikan untuk 
mencegah, mendeteksi dan menangkal keluar masuknya penyakit parasiter di 
lingkungan budidaya.  
Diagnosa merupakan pemeriksaan yang didasarkan pada gejala-gejala fisik 
meliputi perubahan tingkah laku, lesi-lesi tubuh, perubahan morfologis dan 
anatomi ikan. Diagnosis dapat dilakukan melalui dua metode yaitu diagnosa awal 
yang merupakan pendugaan (presumptive diagnose) dan diagnosa definitif. 
Diagnosa awal dilakukan berdasarkan gejala klinis yang ada pada tubuh ikan. 
Adapun diagnose definitif dilakukan untuk mendapatkan kepastian 
mengenaipenyebab suatu penyakit antara lain dengan uji PCR, imunokimia dan 
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imunohistokimia, hingga saat ini metode yang cepat dan sensitif adalah uji PCR. 
Diagnosis definitif cenderung dilakukan untuk mendapatkan kepastian tentang 
jenis penyakit bakterial ataupun virus yang menyerang ikan. 
Secara umum pengamatan dimulai dengan melihat gejala klinis perubahan 
tingkah laku ikan/udang seperti lesu, lemah, tidak mau/menolak makanan, 
berenang dengan tubuh miring, mulut ikan selalu terbuka, bernafas dengan cepat 
atau tampak buta sehingga menabrak dinding kolam atau menggosok-gosokkan 
tubuhnya pada dinding kolam. 
Pada ikan terinfeksi ektoparasit akan menampakkan perubahan spesifik 
seperti bintil-bintil atau luka dari yang kecil hingga yang besar, perubahan warna 
kulit ikan dan lain-lain. Hal yang penting diamati adalah perubahan bentuk tubuh 
dan organ luar pada ikan, misalnya insang menonjol dari dalam operkulum, 
operkulum tidak menutup, mata buta, ada kala di dalam mata ikan terdapat parasit 
yang menempel dan lain-lain .Hal-hal tersebut perlu diamati sebelum mencari 
adanya parasit yang mungkin ada pada ikan. Seringkali organisme parasit tidak 
terlihat secara visual jika tidak ada tanda-tanda khusus pada ikan, dapat dilakukan 
pemeriksaan dengan membuat preparat rentang (smear). 
 
2.2. Parasit 
Parasit yang diketemukan pada luar tubuh ikan disebut ektoparasit, 
sedangkan di dalam tubuh ikan disebut endoparasit.  Ektoparasit bisa berasal dari 
monogenea, protozoa dan krustacea (Woo, 1995). Parasit protozoa merupakan 
jasad mikroskopis terdiri dari satu sel membran dan pembelahannya dilakukan 
secara aseksual. Protozoa banyak ditemukan sebagai parasit ikan. Mengingat 
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banyak jenis protozoa pada ikan/udang, maka hanya dapat diberikan contoh 
protozoa yang dianggap penting dan dapat mewakili masing-masing kelompok 
protozoa.  
 
2.2.1.   Parasit Pada Ikan Air Tawar  
2.2.1.1.  Ektoparasit ikan air tawar dari Klas Protozoa 
1. Trichodina sp. 
Trichodina sp. merupakan anggota dari famili Trichodinidae dan biasa 
menyerang ikan pada bagian tubuh, insang dan sirip. Parasit ini dapat hidup dua 
hari tanpa inang dan dapat menginfeksi daerah yang sangat luas, karena parasit ini 
bersifat planktonik. Parasit ini biasanya menyukai tempat yang mempunyai aliran 
air yang kecil atau stagnant. Trichodina sp. menginfeksi ikan pada semua umur, 
tetapi paling banyak menginfeksi benih. Gejala klinis ikan yang terinfeksi 
Trichodina sp. yaitu warna kulit menjadi lebih gelap, nafsu makan menurun, 
lendir berlebih, mengalami penurunan berat badan dan adanya degenerasi dan 
nekrosis pada jaringan epithel organ yang terinfeksi (Gambar 3). 
 
Gambar 3. Trichodina sp. 
Jumlah Trichodina sp. yang sedikit tidak berbahaya bagi kultivan, tetapi jika 
kualitas air menurun maka Trichodina sp. akan tumbuh dengan  cepat dan 
mengakibatkan kerusakan yang serius pada ikan yang pada akhirnya dapat 
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menyebabkan kematian. Trichodina sp. dapat menyerang ikan air tawar dan air 
laut. Ikan air tawar yang biasa terinfeksi Trichodina sp. yaitu gurami, lele, mas, 
nila, bandeng, patin, koi, lou-han dan gabus. Sedangkan ikan air laut yang sering 
teinfeksi Trichodina sp. yaitu ikan kepe-kepe dan kerapu. Trichodina sp. sering 
ditemukan pada kondisi perairan yang tinggi akan bahan organik, suhu tinggi, pH 
rendah, amoniak tinggi, dan rendahnya oksigen dan stagnant (Woo, 1995). 
Tubuh Trichodina sp. berbentuk seperti piring terbang. Bagian adoral atau 
anterior berbentuk cembung yang membentuk organ pelekat yang komplek yang 
disebut lempeng pelekat. Lempeng pelekat tersusun atas tiga lingkaran yang 
konsentris yang berfungsi untuk mencengkeram inang (Kabata, 1985). 
Trichodina sp. merupakan ektoparasit yang menyerang/ menginfeksi kulit 
dan insang, biasanya menginfeksi semua jenis ikan air tawar. Berkembang biak 
dengan cara pembelahan yang berlangsung di tubuh inang, mudah berenang 
secara bebas, dapat melepaskan diri dari inang dan mampu hidup lebih dari dua 
hari tanpa inang.  
2. Epistylis sp. 
Epistylis sp. merupakan ciliata yang mempunyai bentuk seperti terompet 
yang bercabang dua yaitu macronukleus dan kontraktil sel. Makronukleus sangat 
pendek yang mempunyai bentuk seperti sosis dan tangkainya tidak kontraktil. 
Mikrohabitat dari parasit ini biasanya kulit, insang, dan sirip dan biasa ditemukan 
secara berkoloni (Bassleer, 1996). 
Bagian anterior dari Epistylis sp. terdapat silia yang terletak dibagian 
mulut. Gejala klinis ikan yang terinfeksi Epistylis sp. seperti infeksi jamur 





Dari berbagai aspek telah dijelaskan bahwa khasus beberapa khasus 
penyakit yang sering dijumpai pada ikan bersirip meliputi serangan parasit, 
bakteri dan virus. Ketiganya merupakan organisme yang umum merupakan 
penyebab kematian pada ikan. Buku ini menjelaskan mengenai biologi 
mikroorgnisme, gejala klinis dan mekanisme serangan penyakit yang menyerang 
ikan. Dari penjelasan yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa diagnosa 
penyakit merupakan tahap awal yang sangat menentukan kesuksesan budidaya. 
Dengan pengetahuan mengenai berbagai penyakit yang menyerang ikan bersirip 
dengan disertai deteksi dini gejala terjadinya serangan penyakit (early warning 
system) merupakan syarat mutlak yang harus diketahui oleh para pengusaha 
dibidang perikanan untuk mengurangi dampak kerugian yang ditimbulkan akibat 
kematian ikan budidaya. Kerugian yang sering terjadi diakibatkan dari 
ketidaktahuan para pembudidaya mengenai berbagai jenis penyakit yang 
menyerang kultivan yang dibudidayakan. Dengan adanya buku ini diharapkan 
dapat memberikan informasi yang mendasar mengenai berbagai jenis penyakit 
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